ABSTRAK

Konstelasi keamanan pada era globalisasi telah bergeser dari konflik
secara antar negara menjadi konflik domestik. Faktor utama sebagai penyebab
konflik domestik adalah gagalnya pemerataan pembangunan, legitimasi
politik dan pemerintahan yang rendah, serta kesenjangan dan distribsi
perekonomian yang kurang adil salah satu krisis/pemberontakan yang terjadi
di dunia adalah pemberontakan Boko Haram di Nigeria.

Nigeria merupakan salah satu negara di wilayah Afrika Barat yang
pada tahun 2009-2013 dihadapkan pada persoalan keamanan, yaitu
pemberontakan  Boko  Haram. Aksi pemberontakan kelompok ini
dilatarbelakangi oleh faktor ideologi agama, dimana Boko Haram berupaya
menerapkan sistem Syariah Islam

Keberadaan pemerintah Nigeria sebagai aktor rasional kemudian
berupaya menangani persoalan ini antara lain menangani kelompok tentara
pemberontak Boko Haram yaitu melakukan perundingan, melakukan serangan
militer di wilayah utara sebagai tempat berbasis pasukan tentara pemberontak
Boko Haram, serta menggalang kerjasama diantaranya adalah dengan
Amerika Serikat, Uni Afrika, dan negara-negara tetangga. Gambaran tentang
upaya-upaya pemerintah Nigeria ini akan diuraikan pada penelitian ini.



